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 ABSTRAK 
Nama Penyusun :  Rosmina Hajar 
NIM :  404 001 09 038 
Judul Skripsi : Sistem Pelestarian Bahan Pustaka Di Kantor 
Perpustakaan Dan Arsip Daerah Kabupaten Takalar 
  
Skripsi ini membahas tentang Sistem Pelestarian Bahan Pustaka di kantor 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Takalar, Skripsi ini meneliti empat 
permasalahan, yaitu bagaimana sistem pelestarian bahan pustaka di Kantor 
Perpustakan Arsip Daerah Kabupaten Takalar, apa faktor-faktor kerusakan bahan 
pustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Takalar, bagaimana 
cara pustakawan mengatasi kerusakan bahan pustaka di Kantor Perpustakaan dan 
Arsip  Daerah Kabupaten Takalar, dan kendala-kendala apa yang ada dalam 
melaksanakan pelestarian bahan pustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Takalar.  
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana Sistem 
Pelestarian Bahan Pustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 
Takalar. 
Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data melalui riset kepustakaan 
dan riset lapangan dengan teknik wawancara, observasi langsung dan 
pengumpulan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan permasalahan yang 
penulis bahas. 
Hasil penelitian ternyata di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kabupaten Takalar belum sepenuhnya melakukan pelestarian bahan pustaka dan 
belum ada tenaga profesional yang menangani langsung masalah pelestarian 
bahan pustaka. 
 
 
 
ix 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang Masalah 
Perkembangan perpustakaan tidak dapat dipisahkan dari sejarah manusia 
karena perpustakaan merupakan produk manusia. Dalam bahasa Belanda 
perpustakaan disebut juga sebagai bibliotheek, dalam bahasa Jerman disebut 
bibliothek, dalam bahasa Perancis disebut bibliotheque, dalam bahasa Spanyol 
disebut bibliotheca, dan dalam bahasa Portugal disebut bibliotheca.                                                                                                               
Semua istilah itu berasal dari kata biblia dari bahasa Yunani artinya 
tentang buku, kitab. Batasan perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian sebuah 
gedung, atau pun gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan 
terbitan lainnya yang biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu untuk 
digunakan pembaca, bukan untuk dijual. (Sulistyo Basuki, 1991: 3). 
Perpustakaan selalu mencakup unsur koleksi, baik materi tercetak dan 
media non cetak dan atau sumber informasi dalam komputer yang disusun secara 
sistematis, unsur penyimpanan yang terdapat dalam sebuah gedung, serta unsur 
pemakai yang menggunakan dan mendayagunakan koleksi. 
Perpustakaan pada prinsipnya tiga kegiatan pokok, yaitu pertama, 
mengumpulkan (To collect), semua informasi sesuai dengan bidang kegiatan dan 
misi organisasi dan masyarakat yang dilayaninya. Kedua, melestarikan, 
memelihara, dan merawaat seluruh koleksi perpustakaan, agar tetap dalam 
keadaan baik, utuh, layak pakai, dan tidak rusak, baik karena pemakaiannya 
maupun karena usianya. Ketiga menyediakan dan menyajikan informasi untuk 
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siap dipergunakan dan diberdayakan seluruh koleksi yang dihimpun di 
perpustakaan untuk dipergunakan oleh pemakainya. (Sutarno, 2006: 1) 
Dibuktikan dari beberapa perpustakaan meningkatkan aspek layanan dan 
sistem manual menjadi sistem komputerisasi bahkan telah banyak menggunakan 
layanan internet, misalnya penelusuran literatur dengan katalog terpasang (on 
line) registrasi keanggotaan, meminjamkan buku, pengembalian, layanan 
penelusuran literatur, layanan salinan arsip literatur, memesan buku secara 
elektronik dan lain-lain. 
Menurut Sulistiyo Basuki mengemukakan bukunya eksistensi 
perpustakaan muncul karena kebutuhan masyarakat serta dipelihara dan 
dikembangkan oleh masyarakat, maka sudah sepatutnya perpustakaan 
memberikan jasa untuk masyarakat, khususnya masyarakat pemakai.  
Kemampuan pustakawan dalam meningkatkan pelestarian bahan pustaka 
perlu dikaji khusus dalam suatu penelitian ilmiah. Oleh karenya penelitian ini 
berusaha mendiskripsikan berbagai kegiatan yang dilakukan oleh Kantor 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Takalar guna meningkatkan layanan 
kepada pemakai. 
Berdasarkan pengamatan sementara, penulis mencatat upaya yang 
dilakukan oleh Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupten Takalar cukup pro aktif 
dalam meningkatkan layanannya kepada pemakai dan data statistik yang ada 
tampak bahwa indeks peningkatan jumlah pengunjung, jumlah koleksi terbaca 
serta jumlah peminjamnya setiap tahun meningkat, kegiatan dipengaruhi oleh 
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indikasi kegiatan yang dilakukan antara lain: pelayanan sirkulasi, penambahan 
alokasi waktu layanan, pameran buku, dan lomba minat baca. 
Pelestarian dan perawatan bahan pustaka dilingkungan Kantor 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Takalar merupakan kegiatan yang 
perlu mendapat perhatian. Kegiatan ini merupakan bentuk untuk mengacu kepada 
pelestarian dan perawatan bahan pustaka yang dipilih sebagai sampel penelitian 
ini. 
Setiap perpustakaan memerlukan pemeliharaan bahan pustaka agar bahan 
pustaka lebih awet sehingga kandungan informasinya tetap terjaga dan bermanfaat 
bagi pengguna perpustakaaan. Untuk itu perlu diadakan kegiatan pemeliharaan 
bahan pustaka untuk melestarikan kandungan informasi yang ada pada bahan 
pustaka dan mengusahakan agar bahan pustaka tidak mengalami kerusakan . 
Pemeliharaan bahan pustaka di perpustakaan ini sangat penting. Maka 
perlu menegaskan sejauh mana perpustakaan akan memelihara bahan pustaka 
yang dimilikinya. Hal itu perlu karena menyimpan baha-bahan pustaka dalam 
jangka waktu lama memerlukan biaya yang besar digunakan untuk menyimpan, 
penyimpanan khusus, serta perbaikan pada koleksi yang mengalami kerusakan. 
 Kegiatan pemeliharaan bahan pustaka dalam sebuah perpustakaan 
merupakan kegiatan dalam merawat koleksi agar terhindar dari segala macam 
kerusakan baik itu kerusakan fisik yang ditimbulkan dari dalam atau pun dari luar 
lingkungan perpustakaan. Kerusakan yang timbul dari dalam meliputi 
karakteristik bahan pustaka itu sendiri, sedangkan kerusakan yang berasal dari 
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luar misalnya: faktor iklim dan kelembaban, faktor biologi, faktor kimia, dan 
sebagainya.  
Di samping itu frekuensi pemakaian yang tinggi serta salah urus dalam 
penanganan, juga dapat mengakibatkan kerusakan. Akibatnya banyak bahan 
pustaka khususnya buku akan mengalami hal-hal seperti: jilidan rusak, kertas 
rapuh, berubah warna, sobek, dan sebagainya. Pada umumnya proses kerusakan-
kerusakan tersebut dapat dicegah dan diperlambat dengan cara merawat bahan 
pustaka, menghindari dari penyebab kerusakan, memperhatikan kondisi 
lingkungan, tempat penyimpanan melakukan kegiatan-kegiatan lain yang dapat 
memperpanjang umur bahan pustaka tersebut. Dengan timbulnya berbagai macam 
penyebab kerusakan yang ada, maka akan muncul usaha untuk 
menanggulanginya. 
Dalam usaha pemeliharaan dan perawatan koleksi bahan pustaka tentunya 
juga harus ada kerjasama dan dukungan dari semua pihak pengelolah 
perpustakaan, di samping kondisi penyimpanannya memadai serta keahlian yang 
dimiliki oleh semua staf perpustakaan khusunya bidang pemeliharaan koleksi 
bahan pustaka.  
Para pengelola perpustakaan merasakan suatu masalah yang cukup berat 
sebab pada umumnya buku yang dijilid dengan sistem modern ini cenderung lebih 
cepat rusak dibandingkan dengan penjilidan yang dilakukan dengan konvensional. 
Bahan pustaka mudah mengalami kerusakan oleh dua faktor yaitu faktor dari 
dalam dan faktor dari luar. Faktor penyebab kerusakan dari dalam misalnya, 
kualitas kertas, kualitas jilidan, maupun kualitas lem atau perekat yang digunakan 
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kurang bagus. Sementara faktor dari luar misalnya, kondisi lingkungan terutama 
kondisi ruangan yang kurang memenuhi syarat. 
 Sedangkan jika disimpan pada tempat yang lembab, cahaya matahari yang 
tidak stabil, bencana alam, pencemar udara menyebabkan bahan pustaka buku 
akan menjadi kuning kecoklatan dan ditumbuhi jamur. Pergantian suhu yang 
sangat besar di dalam ruang penyimpanan juga akan mengakibatkan bahan 
pustaka buku menjadi rapuh karena putusnya ikatan rante polmer pada serat 
selulosa. 
Lapisan debu merupakan tempat tumbuhnya jamur, mengakibatkan 
pembusukan dipermukaan bahan pustaka buku, berbau tidak enak dan 
kekuatannya menurun. Faktor manusia dalam menangani dan menggunakan 
bahan pustaka, serta rak yang tak memenuhi syarat. Proses penggunaan bahan 
pustaka yang keliru, misalnya dalam proses pengolahan, penggunaan oleh 
pemakai yang seenaknya sendiri dan tidak mementingkan keselamatan bahan 
pustaka.  
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah yang 
akan dikaji dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana Sistem Pelestarian Bahan Pustaka di Kantor Perpustakan dan 
Arsip Daerah Kabupaten Takalar? 
2. Apa Faktor-faktor Kerusakan Bahan Pustaka di Kantor Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Kabupaten Takalar? 
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3. Bagaimana Cara Pustakawan Mengatasi Kerusakan Bahan Pustaka di 
Kantor Perpustakaan dan Arsip  Daerah Kabupaten Takalar? 
4. Kendala-kendala Apa yang Ada dalam Melaksanakan Pelestarian Bahan 
Pustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Takalar?  
C. Defenisi Operisional dan Ruang Lingkup Pembahasan 
1. Defenisi operasional 
Untuk lebih memudahakan pembahasan dan menghindari kesimpansiuran 
dalam memberikan pemaknaan, maka perlu didefenisikan kata-kata yang 
dianggap penting terkait dengan permasalahan yang dibahas sebagai berikut: 
“Sistem”,  dalam penulisan skripsi ini penulis mengartikan sebagai sebuah 
cara atau prosedur yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya bekerja sama 
sesuai dengan aturan yang diterapkan sehingga membentuk suatu tujuan yang 
sama, sejalan dengan itu dalam kamus besar bahasa indonesia menjelaskan bahwa 
sistem adalah metode atau cara yang teratur untuk melakukan sesuatu. (W.S.I. 
Purwadarminta, 2003: 1134)  
“Pelestarian Bahan Pustaka” adalah usaha melestarikan  bahan pustaka 
dan arsip, termasuk di dalamnya kebijakan pengelolaan, keuangan, sumber daya, 
metode dan teknik penyimpananya atau bisa juga diartikan sebagai tindakan 
preventif untuk melindungi benda budaya termasuk bahan pustaka dengan 
mengendalikan kondisi lingkungan, melindungi dari faktor perusak lainnya 
termasuk penanganan. (Sumardji P, 1988: h 11) 
Berdasarkan pengertian secara etimologi maka yang dimaksud dengan 
pelestarian bahan pustaka merupakan salah satu hal penting bagi keberadaan 
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perpustakaan selain pengadaan, pengolahan, dan pelayanan yang diberikan oleh 
perpustakaan, keberadaan bahan pustaka yang patut dilestarikan merupakan salah 
satu unsur penting dalam sebuah sistem perpustakaan selain ruangan atau gedung, 
peralatan atau perabot, tenaga dan anggaran. unsur-unsur tersebut satu sama lain 
saling berkaitan dan saling mendukung untuk terselenggaranya pemeliharaan 
bahan pustaka yang baik. (W.I. S. Purwadarminta, 2003: 1134)  
2. Ruang Lingkup Pembahasan 
Secara operasional ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini adalah 
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui sistem pelestarian bahan pustaka di 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Takalar. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui sistem pelestarian bahan pustaka di Kantor 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Takalar. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor kerusakan bahan pustaka di Kantor 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Takalar. 
3. Untuk mengetahui bagaimana cara pustakawan mencegah kerusakan 
bahan pustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 
Takalar. 
4. Untuk mengetahui kendala-kendala apa saja dalam melaksanakan 
pelestarian bahan pustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kabupaten Takalar. 
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Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Sebagai acuan bagi pustakawan dalam mengatasi kerusakan bahan pustaka  
2. Dengan adanya penelitian ini di harapkan dapat menjadi motivasi bagi 
pustakawan untuk lebih meningkatkan pengetahuan tentang cara 
mengatasi kerusakan bahan pustaka. 
3. Dengan terwujudnya karya ilmiah ini, di harapkan dapat menjadi khasanah 
perbendaharaan penulis dalam rangaka memperkaya pengetahuan 
pembaca sebagai bahan referensi bagi para peneliti selanjutnya. 
E. Garis Besar Isi skripsi 
Karya tulis ini terdiri dari 5 bab dengan garis besarnya menguraikan hal-
hal sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan, mencakup latar belakang, rumusan masalah, ruang 
lingkup dan operasional pembahasan, Tujuan dan manfaat penelitian, Garis besar 
isi skripsi.  
Bab II Tinjauan umum pustaka, terdiri dari sub judul yaitu, pengertian 
perpustakaan dan sejarah bahan pustaka, penyebab kerusakan bahan pustaka, cara 
mengatasi kerusakan bahan pustaka, kendala-kendala dalam melaksanakan 
pelestarian bahan pustaka. 
Bab III Metodologi Penelitian, terdiri dari sub judul yaitu, jenis penelitin, 
sumber data, instrumen penelitian, prosedur pengumpulan data. 
Bab IV Hasil Penelitian, terdiri dari sub judul yaitu, gambaran lokasi 
penelitian, sistem pelestarian bahan pustaka di kantor perpustakaan dan arsip 
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daerah Kabupaten Takalar, sebab-sebab terjadinya kerusakan bahan pustaka di 
kantor perpustakaan dan arsip daerah Kabupaten Takalar, cara mengatasi bahan 
pustaka, bagaimana sikap dan perilaku pustakawan dalam mengatasi kerusakan 
bahan pustaka. 
Bab V Penutup, bab ini sebagai akhir dari karya tulis ilmiah ini yang 
terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pengertian pelestarian bahan pustaka dan jenis koleksi Perpustakaan 
1. Penegrtian pelestarian bahan pustaka 
Bidang pelestarian bahan pustaka adalah bidang yang masih baru dalam dunia 
perpustakaa. Kesadaran akan pentingnya pelestarian ini dimulai sejak tahun 1966, 
yaitu pada saat ada banjir di Florence, italia yang merusak koleksi perpustakaan 
nasional Italia serta benda-benda seni yang lainnya. 
Usahanya untuk mengerinkan, membersihkan, memperbaiki dokumen yang 
rusak akibat banjir tersebut memerlukan dana dan kepandaian yang luar biasa 
besarnya. Kejadian ini ternyata menggugah hati para pustakawan tentang perlunya 
mempelajari bidang pelestarian bahan pustaka ini secara sungguh-sungguh. 
Di indonesia, usaha perawatan dokumen tertulis masih kurang mendapat 
perhatian, padahal usaha ini seharusnya dilaksanakan lebih cermat mengingat iklim 
tropis yang tidak menguntungkan pada kelestarian koleksi. 
Pelestarian menurut defenisi yang diberikan oleh International Federation of 
Library Association (IFLA), mencakup semua aspek usaha melestarikan bahan 
pustaka, keuangan, ketenagaan, metode dan teknik serta penyimpanannya. 
Q.S. Al-A’raf/ 7: 58, sebagai berikut: 
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                             
             
Terjemahnya:  
dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin Allah; 
dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. 
Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-
orang yang bersyukur. 
Defenisi pengawetan menunjukkan pada kebijaksanaan dan cara yang 
digunakan untuk memperbaiki bahan pustaka dan arsip yang rusak. 
Maksud dan tujuan pelestarian ialah mengusahakan agar bahan pustaka tidak 
cepat mengalami kerusakan. Bahan pustaka yang mahal, diusahakan agar awet, bisa 
dipakai lebih lama dan bisa menjangkau lebih banyak pembaca perpustakaan. Koleksi 
yang dirawat dimaksudkan bisa menimbulkan daya tarik sehingga orang yang tadinya 
segan membaca atau enggan memakai buku perpustakaan menjadi rajin 
menggunakan jasa perpustakaan.  
Tujuan pelestarian bahan pustaka ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Menyelamatkan nilai informasi dokumen 
2. Menyelamatkan fisik dokumen 
3. Mengatasi kendala kekurangan ruang 
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4. Mempercepat perolehan informasi, seperti dokumen yang tersimpan dalam 
CD sangat mudah untuk diakses, baik dari jarak dekat maupun jarak jauh, 
sehingga pemakaian dokumen atau bahan pustaka menjadi lebih optimal. 
Dengan pelestarian yang baik, diharapkan bahan pustaka dapat berumur lebih 
panjang, sehingga perpustakaan tidak perlu membeli bahan yang sama, yang dapat 
membebani pemesanan, pengolahan kembali, penempelan kartu-kartu, yang 
kesemuanya itu memerlukan uang. Dengan bahan pustaka yang lestari terawat dengan 
baik, pustakawan dapat memperoleh kebanggaan dan peningkatan kinerja.  
Dalam standar pelestarian bahan pustka pada pengawasan lingkungan perlu 
diperhatikan suatu suhu penyimpanan bahan pustaka. Berbagai literatur barat 
mengatakan bahwa suhu yang ideal untuk penyimpanan bahan pustka berkisar 50%. 
Suhu sekitar 20-21 derajat dikompromikan antara kenyamanan pemakai perpustakan 
dengan keperluan bahan pustaka. Dalam prakteknya, semakin rendah suhu semakin 
baik bagi pengawetan bahan pustaka. Suhu rendah ini berkisar sekitar 10 derajat, bagi 
sebenarnya perlu pemisahan antara ruangan penyimpanan buku (berupa rak) sengan 
ruangan umum. Dengan demikian pada ruang penyimpanan suhu dapat dibuat rendah 
sementara untuk pemakai dapat dinaikkan sekitar 20 derajat. Bagi daerah tropis 
seperti Indonesia pengaturan kelembaban gedung perpustakaan perlu diperhatikan. 
Perubahan kelembaban diusahakan tidak terlalu besar (Sulistiyo-Basuki, 1994:271). 
Tujuan pelestarian bahan pustaka adalah: 
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a) Menyelamatkan nilai informasi dokumen 
b) Menyelamatkan fisik dokumen 
c) Mengatasi kekurangan ruang 
d) Mempercepat perolehan informasi: dokumen yang tersimapn dalam 
bentuk terekam sehingga sangat mudah untuk dapat diakses, baik jarak 
dekat maupun jarak jauh sehingga pemakaian bahan pustaka menjadi lebih 
optimal. 
2. Jenis koleksi Perpustakaan 
Dengan adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di belahan 
dunia manapun, semakin banyak informasi yang dibutuhkan dan semakin banyak 
pula jenis bahan pustaka yang tersedia, baik dalam bentuk tercetak atau dalam 
bentuk elektronik. Hal ini menuntut perpustakaan untuk dapat lebih 
mengembangkan koleksinya sehingga dapat memenuhi kebutuhaan konsumennya 
atau pemustakanya (Yuyu Yulia dkk, 2009: 23) 
a. Karya Cetak 
Karya cetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan dalam 
bentuk cetak, seperti: 
1. Buku  
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Buku adalah bahan pustaka yang merupakan suatu kesatuan yang utuh 
dan paling utama terdapat dalam koleksi perpustakaan. Berdasarkan 
standar UNESCO tebal buku paling sedikit 49 halaman tidak 
termasuk cover maupun jaket buku. Diantaranya buku fiksi, buku 
teks, dan buku rujuakan. 
2. Terbitan Berseri 
Bahan pustaka yang direncanakan untuk diterbitkan secara terus-
menerus dengan jangka waktu terbit tertentu disebut terbitan berseri. 
Yang termasuk dalam bahan pustaka ini adalah harian (surat kabar), 
majalah (mingguan, bulanan, dan lainnya), laporan yang terbit dalam 
jangka waktu tertentu, seperti laporan tahunan, tri wulan, dan 
sebagainya. 
b. Karya Non Cetak 
Karya non cetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan tidak 
dalam bentuk cetak seperti buku dan majalah, melainkan dalam bentuk 
lain seperti rekaman suara, rekaman, rekaman vidio, rekaman gambar dan 
sebagainya. Istilah lain yang dipakai untuk baha pustaka ini adalah non 
buku, atau bahan pandang dengar. Yang termasuk dalam jenis bahan 
pustaka ini adalah: 
15 
 
1. Rekaman suara. Yaitu bahan pustaka dalam bentuk pita kaset dan 
piringan hitam 
2. Gambar hidup dan rekaman vidio. Kegunaannya selain bersifat 
rekreasi juga dipakai untuk pendidikan 
3. Bahan grafika. Ada dua bahan grafika yang dapat dilihat langsung 
misalnya (lukisan, bagan, foto, gambar, dan sebagainya dan yang 
harus dilihat dengan bantuan alat misalnya slide, trensaransi, dan 
filmstrip). 
4. Bahan kartografi. Yang termasuk kedalam jenis bahan ini adalah peta, 
atlas, bola dunia, foto udara, dan sebagaiya. 
c. Bentuk Mikro 
Bentuk mikro adalah suatu istilah yang digunakan untuk menunjukkan 
semua bahan pustaka yang menggunakan media film dan tidak dapat 
dibaca dengan mata biasa melainkan harus memakai alat yang dinamakan 
microreader. Bentuk mikro ini terbagi atas dua jenis format yaitu 
mikroflm (microfilm) dan mikrofis (mickrofiche). Biasanya film yang 
digunakan untuk microfilm berukuran 16 mm, sedangkan mikrofis 
berukuran 4 x 5 inci, terbuat dari cellucosa ester atau polyester. Kedua 
format tersebut memberikan keuntungan yang sama bagi perpustakaan, 
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yang pertama bentuk mikro ini dalam penyimpanannya hanya 
membutuhkan sedikit tempat dibandingkan dengan bahan pustaka aslinya 
atau hardcopynya, yang kedua adalah biaya yang dibutuhkan relatif kecil 
dibandingkan dengan nilai bahan pustaka aslinya.  
Mikrofis cocok digunakan untuk mengalih mediakan bentuk monografi, 
pamplet atau laporan yang direvisi secara berkala, karena pemustaka akan 
mudah mengaksesnya dari pada disimpan dalam bentuk mikroflm. Ada 
jenis mikrofis yang disebut dengan ultramicrofiche  dan micro-opaques. 
Ultramicrofiche dapat mereduksi sampai ratio 92 kali.  
Disisi lain bahan pustaka bentuk mikro ini memiliki kekurangan. 
Pertama, perpustakaan harus menyediakan tempat penyimpanan yang 
baik yang dilengkapi dengan mesin cetaknya. Kedua, bentuk mikro ini 
sangat mudah rusak apabila salah menanganinya, misalnya film dapat 
saling menempel, teks kotor oleh sidik jari, dan sebagainya. Cara 
mengakses informasi melalui media mikro yang perlu perhatian khusus 
sering kali membuat pemustaka enggan untuk memanfaatkannya. 
d. Karya dalam bentuk elektronik 
Dengan adanya teknologi informasi, maka informasi dapat dituangkan ke 
dalam media elektronik seperti pita magnetic dan cakram atau disc. Untuk 
membacanya diperlukan perangkat keras seperti komputer, CD-ROM, 
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player dan sebagainya. Media CD-ROM termasuk ke dalam jenis media 
digital dan optical discs. Optical discs ialah media yang di buat dengan 
proses scanning pada sumber informasi asli, kemudian dibuatkan 
semacam lubang-lubang pada pita magnetic yang dibaca oleh sinar laser 
sehingga menghasilkan gambar di monitor komputer. Setiap lembar CD-
ROM maupun menyimpan banyak data, baik data gambar maupun data 
teks. Media ini hanya dapat dibaca oleh pemustaka tanpa bisa merubah 
isinya. Instrumen yng digunakan untuk mengakses CD-ROM adalah 
komputer multimedia. Cara pemakainnya yang cukup mudah membuat 
media ini banyak disenangi. Selain itu memiliki sistem kerja dan 
kecepatan akses yang dapat diandalkan. Pada saat ini CD-ROM telah 
umum dipakai itu diperpustakaan riset dan perpustakan perguruan tinggi. 
B. Faktor-Faktor Kerusakan Bahan Pustaka 
Memelihara bahan pustaka bukanlah hal yang yang mudah bagi pustakawan, 
namun tugas pelestarian bukanlah hal yang mudah. Para pustakawan, terutama 
dinegara tropis seperti di Indonesia dihadapkan pada berbagai musuh dalam menjaga 
kelestarian bahan pustaka. Musuh bahan pustaka antara lain manusia, tikus, serangga, 
mikro organisme, serta berbagai bencana alam. 
Bahan pustaka yang tersebut dari kertas merupakan bahan yang mudah 
terbakar, mudah sobek, mudah terkena noda, dan sebagainya. Cepat atau lambatnya 
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proses kerusakan kertas tergantung pada mutu kertas dan iklim daerah, serta 
perawatannya. (Sumarji, P. 1997 : 36) 
Pustakawan juga diharapkan dapat mengerjakan restorasi bahan pustaka 
terutama dalam menghilangkan noda pada bahan pustaka maupun dalam perbaikan 
penjilidan, mengganti halaman rusak, memperbaiki halaman yang robek, terkena 
jamur, dan serangga-serangga, memperbaiki bahan pustaka yang basah atau terkena 
jamur, dan sebagainya.  
Jenis perusak bahan pustaka tersebut sangat tergantung pada keadaan iklim 
setempat, serta lingkungannya. Adapun faktor-faktor kerusakan bahan pustaka yaitu: 
1. Faktor Biologi 
Bahan pustaka terdiri atau selulosa, perekat dan protein yang merupakan 
sumber makanan bagi makhluk hidup seperti jamur, serangga, binatang 
pengerat, dan lain-lain. Makhluk tersebut dapat hidup dengan kondisi 
lingkungan yang kelembaban dan suhunya tinggi. Bila ruang tempat 
penyimpanan bahan pustaka lembab dan dibiarkan berlarut-larut maka akan 
banyak dijumpai bahan pustaka yang rusak berat. 
2. Faktor Fisika 
Adapun bagian dari faktor fisika 
a. Debu 
Debu dapat masuk secara mudah kedalam ruang perpustakaan melalui 
pintu, jendela, atau lubang-lubang angin perpustakaan. Apabila debu 
melekat pada kertas, maka akan terjadi reaksi kimia yang meninggikan 
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tingkat keasaman pada kertas. Akibatnya kertas menjadi rapuh dan cepat 
rusak. 
b. Suhu dan kelembaban 
Kerusakan kertas yang diakibatkan oleh suhu terlalu tinggi dapat 
menyebabkan perekat pada jilidan buku menjadi kering, sedangkan 
jilidannya menjadi longgar. Disamping itu, suhu yang tinggi itu 
mengakibatkan kertas menjadi rapuh, warna kertas menjadi kuning 
sebaliknya, apabila lembab terlalu tinggi, mukiu menjadi lembab sebagai 
akibatnya, buku mudah diserang jamur, rayap, kecoa, kutu buku dan ikan 
perak. 
c. Cahaya  
Kertas yang kepanasan berubah warna menjadi kuning dan rapuh akhirnya 
rusak, hindarilah sinar matahari yang masuk langsung ke perpustakan. 
Kerusakan yang terjadi karena pengaruh sinar matahari adalah 
memudarnya tulisan sampul buku dan bahan cetak, selain itu bahan kertas 
juga menjadi rapuh. 
3. Faktor Kimia 
Terjadi reaksi oksida dan hidrolisis menyebabkan susunan kertas yang terdiri 
atau senyawa-senyawa kimia itu akan terurai. Oksida pada kertas yang terjadi 
karena adanya oksigen dari udara menyebabkan jumlah gugusan bertambah 
dan diikuti dengan memudarnya warna kertas. 
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Hidrolid adalah reaksi yang terjadi karena adanya air, reaksi hidrolis pada 
kertas mengakibatkan putusnya rantai polimer serta selulosa sehingga 
mengurangi kekuatan serat. Akibatnya kekuatan kertas berkurang dan kertas 
menjadi rapuh. 
Kandungan asam pada kertas akan mempercepat kerusakan karena asam akan 
mempercepat reaksi hidrolis. Tinta merupakan salah satu sumber terbentuknya 
asam pada kertas, karena tinta dibuat dengan mencampur asam tanat dan 
garam besi serat ditambah dengan sulfat agar tetesan dapat melekat dengan 
baik. 
C. Pencegahan Kerusakan Bahan Pustaka 
Bahan pustaka yang umumnya terbuat dari kertas akan mengalami kerusakan 
dengan sendirinya. Hal ini disebabkan bahan pembuat kertas sendiri yang bersifat 
asam merupakan bahan organik yang selalu bereaksi dan mengurangi. Di samping itu 
faktor-faktor lain seperti kelembaban karena penguap air, atau kekeringan karena 
pengaruh panas terhadap ruangan koleksi, bisa merusakkan koleksi tersebut. Yang 
dimaksud dengan lingkungan bahan pustaka adalah gedung, ruangan dan peralatan 
yang ada dalam suatu perpustakaan. Pemeliharaan lingkungan adalah pemeliharaan 
dan penjagaan bahan pustaka yang tidak berkenaan dengan fisik bahan pustaka, 
melainkan menyangkut gedung perpustakaan, ruangan baca, ruangan penyimpanan 
dan peralatan yang ada di dalamnya. 
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Pemeliharaan dapat juga disebut dengan konservasi preventif adalah usaha 
menciptakan kondisi lingkungan yang baik dan ideal bagi bahan pustaka agar tidak 
terjadi kerusakan pada bahan pustaka tersebut. Konservasi  preventive  adalah sudah 
dimulai sejak pembangunan suatu gedung perpustakaan masih dalam perencanaan, 
antara lain dengan memilih koleksi, pemeliharaan bahan bangunan, pemasangan alat 
pendingin dan mengatur pencayahan. 
Idealnya lokasi Perpustakaan tidak boleh berada dikawasan industri atau 
daerah yang padat oleh kendaraan bermotor, industri atau daerah yang mengeluarkan 
gas-gas pencemaran, maka ruang perpustakaan harus menggunakan filter pembersih 
udara untuk membersihkan udara yang masuk ke perpustakaan. Gedung perpustakaan 
harus terbuat dari bahan tahan api, anti serangga dan tembok bangunan untuk 
menutup kemungkinan terjadi kapioritas air tanah ke dalam tembok. Pengaturan 
ruangan harus sebaik-baiknya untuk mendapatkan sirkulasi udara sempurna. 
Pencahayaan dalam ruang perpustakaan harus direncanakan dengan cermat, cahaya 
yang digunakan dalam ruang baca harus terang untuk membaca akan tetapi tidak 
membawa pengaruh terhadap bahan pustaka. 
Hal-hal yang perlu dipertimbangkan untuk menciptakan lingkungan yang baik 
dalam upaya melindungi bahan pustaka dari kerusakan adalah: 
a) Pengaman. 
b) Mencegah bahaya kerusakan. 
c) Mencegah kerusakan karena air 
d) Memilih material yang dipakai dalam ruang penyimpanan 
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e) Mencegah kerusakan karena pengaruh cahaya 
f) Mencegah kerusakan karena suhu dan kelembaban udara 
g) Mencegah kerusakan kertas karena pengaruh faktror biotis 
h) Mencegah kerusakan karena faktor kimia debu dan logam dari udara. 
1. Berbagai usaha pencegahan kerusakan bahan pustaka 
Usaha melakukan pencegahan kerusakan bahan pustaka yang dilakukan sejak 
dini merupakan tindakan yang lebih baik dan lebih tepat daripada melakukan 
perbaikan bahan pustaka yang telah parah keadaannya. Usaha melakukan pencegahan 
kerusakan bahan pustka yang disebabkan oleh beberapa faktor dapat dilakukan 
dengan cara-cara berikut. 
a. Mencegah kerusakan bahan pustaka yang disebabkan oleh manusia. 
Ternyata manusia, baik petugas perpustakaan maupun pembaca merupakan 
faktor perusak. 
Banyak kerusakan yang bisa dihindari, jika kita mengetahui pencegahannya, 
misalnya saja agar kulit buku tidak lengket antara yang satu dan yang lainnya, 
janganlah menyusun buku dirak dengan padat. Sisakan 20% dari lebar jika 
ada penambahan buku. 
Waktu mengambil sebuah buku dari rak, haruslah dibuatkan “jalan” dengan 
cara mendesak ke kanan dan ke kiri, sehingga longgar. Barulah buku ditarik 
dari rak, cara memegang buku harus benar yaitu di tengah punggung buku, 
jangan dari atas karena hal ini bisa merobek punggung buku. Begitu pula 
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waktu mengembalikan ke rak, harus disediakan ruangan dahulu, baru di 
masukkan. 
Setelah buku diambil di rak, maka akan tampak lubang menganga tegak, jika 
buku diambil tebal, kemungkinan jajaran di sebelah kiri atau akan meliuk 
mengisi lubang tersebut. Kalau terjadi demikian buku-buku jadi berdiri 
miring. Jika buku yang miring tadi tipis, akan meliuk dan tertindih yang lain, 
kedudukan itu dapat merusak jilidan buku, cara-cara demikian perlu diketahui 
petugas perpustakaan, karena ini menyangkut tugas mereka tiap hari. 
Kerapian dan kebenaran kedudukan buku di rak, harus dijaga, agar koleksi 
perpustakaan awet. 
Begitu pula pada saat mengemas buku untuk dikembalikan ke rak. Hindarilah 
memanggul buku banyak-banyak, hal ini berbahaya, karena keberatan atau 
suatu hal, buku bisa berjatuhana dari genggaman petugas, sehingga merusak 
jilidan buku, atau berakibat robeknya bahan pustaka. Sebaliknya buku 
ditempatkan dan disusun rapi pada rak dorong atau rak beroda, baru kemudian 
dikembalikan ke rak. 
Dengan segala kesabaran beritahulah pembaca perpustakaan bagaimana 
caranya mengguanakan bahan pustaka, cara memperoleh buku, cara 
mengambil buku dari rak, cara menempatkannya di rak, dan sebagainya. 
Sekali pembaca memahami tata cara tersebut mereka akan menjadi pembaca 
yang baik. 
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Adakan kontrol yang ketat pada pengambil buku. Apakah pembaca membuat 
kerusakan atau mengotori buku, sehingga semua buku yang ada di rak yang 
berstatus bersih dan baik, siap dipakai.  
b. Kerusakan yang disebabkan oleh serangga. 
Dewasa ini bahan-bahan kimia pembunuh serangga telah bayak dipasarkan di 
toko-toko. Namun pengguna bahan-bahan kimia untuk memberantas serangga 
itu harus hati-hati karena semuanya bahan kimia yang mengandung racun 
yang kadang-kadang membahayakan kesehatan manusia. 
Pemberantasan serangga-serangga dapat ditempuh dengan cara-cara berikut: 
a) Penyemprotan dengan menggunakan insektisida  tertentu ialah tembok, 
lantai, langit-langit, rak buku, dan bagian-bagian tertentu sebuah buku. 
Penyemprotan dengan bahan insektisida tertentu dapat dilakukan secara 
berkala. Beberapa jenis bahan insektisida yang dikenal di Indonesia ialah 
Baygon, Hait, dan Sheltox. 
b) Penggunaan gas racun 
Salah satu cara untuk membasmi hewan perusak bahan pustaka jenis 
serangga ialah dengan cara fumigasi atau pengasapan. Kata fumigasi 
berasal dari kata latin fumigare yang berarti pengasapan. 
c) Pengguna sistem pengumpanan  
Pembasmian serangga dapat pula dilakukan dengan berbagai cara 
pengumpanan, misalnya: 
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Campuran terigu, beras, atau tepung tapioka dengan sodium fluosilica 
ditempatkan pada tempat terbuka, campuran ini dapat membunuh kecoa 
dan ikan perak, selanjutnya sejumlah kertas sheet atau kertas berwarna 
coklat yang disemprot dengan dieldrin dan ditempatkan di belakang 
buku-buku, dapat membunuh ikan perak. 
Selain dari cara pencegahan bahan pustaka di atas ada beberapa cara 
pencegahan bahan pustaka yang lain yaitu: 
1) Mencegah kerusakan yang disebabkan oleh jamur 
Cara tradisional yang digunakan untuk membasmi jamur adalah: 
Menjaga ruangan buku dari genagan air, oleh karena itu saluran-
saluran harus diatur sebaik-baiknya, menempatkan kapur sirih yang 
dimasukkan ke dalam baskom pada setiap rak buku dan kapur sirih 
akan menyerap uap air yang berlebihan di dalam ruangan, 
menempatkan arang pada setiap rak buku agar tidak kelihatan kotor, 
arang dimasukkan ke dalam karung kecil dari kain kasa. 
2) Kerusakan bahan pustaka yang disebabkan oleh banjir 
Bahan pustaka yang rusak karena banjir biasanya memerlukan 
perawatan khusus. Bahan pustaka yang keadaannya parah harus 
diperbaiki ditempat yang mengerjakan perbaikan dan penjilidan. 
Akan tetapi sebelum bahan pustaka itu diserahkan ketempat itu, 
pertolongan pertama harus dilakukan terlebih dahulu oleh pihak yang 
bersangkutan dengan pengetahuan seadanya. 
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Air  memang banyak kegunaannya, tetapi sekali waktu air adalah 
musuh manusia. Dokumen dapat dirusak oleh air dengan berbagai 
cara, kulit menjadi mengembang, lembaran di dalamnya menjadi 
kotor dan berkeriput. Dokumen bahan pustaka yang ditulis dengan 
tinta yang luntur, tulisannya akan pudar atau terhapus, apabila ada 
bahan pustaka yang rusak karena banjir, langkah-langkah yang dapat 
diambil sebagai tindakan pencegahannya ialah sebagai berikut. 
a. Ikatan bahan pustaka jangan dilepaskan, dengan demikian, lumpur 
yang ada pada bagian luar mudah dibersihkan. Untuk 
menghilangkan kotoran lumpur, dan lain-lain digunakan kapas 
sudah dibasahi. 
b. Air yang terdapat dalam ikatan bahan pustaka harus di keluarkan 
dengan cara menekannya secara perlahan-lahan. 
c. Bahan pustaka yang masih basah dianginkan sampai kering. 
d. Bahan pustaka diusahakan agar tetap utuh dan lampirannya jangan 
terpisah.  
e. Bahan pustaka jangan dikeringkan di bawah pancaran sinar 
matahari. 
f. Kesabaran adalah modal utama dalam usaha melakukan tindakan 
pencegahan terhadap kerusakan bahan pustaka. 
g. Sebelum bahaya banjir tiba, di sekelilingi tempat penyimpanan 
bahan pustaka hendaknya dibuatkan saluran yang baik. Dengan 
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adanya saluran itu air tidak dapat menggenangi tempat 
penyimpanannya bahan pustaka. 
3) Kerusakan yang disebabkan oleh kebakaran 
Untuk mencegah bahaya kebakaran sebaiknya dibeberapa tempat 
diletakkan alat pemadam kebakaran. Hal lain yang perlu diperhatikan 
untuk mencegah api berkobar lebih hebat antara lain sebagai berikut. 
a. Api yang menyala dalam suatu tempat akan padam apabila tempat 
itu segera diselubungi kain atau karung basah  
b. Api di atas meja akan mudah padam apabila ditutup dengan 
selimuti yang terbuat dari asbes 
c. Api yang menyala-nyala dapat dipadamkan dengan bahan yang 
berbuih 
d. Kalau api tidak segera padam tanda bahaya harus dibunyikan. 
Bahaya api memang hebat. Dalam sekejap koleksi 
perpustakaan dapat musnah, untuk mencegah terjadinya kebakaran 
dapat diambil tindakan sebagai berikut. 
a) Periksa jaringan kabel listrik di gedung perpustakaan secara 
berkala. 
b) Alat pemadam kebakaran diletakkan ditempat tetap, mudah 
dijangkau, harus diisi kembali kalau habis masa berkalanya.  
c) Bahan yang mudah terbakar, misalnya zat-zat kimia harus 
ditempat di luar bangunan utama. 
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d) Dilarang merokok diruang perpustakaan atau membuang puntung 
rokok sembarangan walaupun di luar perpustakaan 
e) Sirene pemadaman kebakaran harus dimiliki oleh perpustakaan 
dan ditempat yang strategis, dan mudah dijangkauan, secara 
periodik diperiksa apakah alat-alat tersebut masih berfungsi. 
Kerusakan oleh air masih dapat ditolong, tetapi kerusakan oleh api 
bagi bahan perpustakaan sukar ditolong. Kertas rusak total kalau 
terbakar, karena terbuat dari selulosa yaitu serat kayu yang sifatnya 
mudah terbakar. Pengalaman di Amerika menunjukkan bahwa jutaan 
dolar setiap tahun habis karena perpustakaan yang kena bakar. 
Bahkan library of congres pernah mengalami dua kali kebakaran 
hebat. 
4) Kerusakan bahan pustaka yang disebabkan oleh debu 
Debu yang sangat kecil itu memiliki daya rusak yang cukup hebat. 
Sifat kertas yang organik, jika ditempeli debu akan bereaksi 
menimbulkan noda karat berwarna cokelat. Pada bagian atas buku 
atau bagian depan dan belakang buku atau tepi kertas yang terkena 
debu dapat berwarna kuning kecoklatan. Tulisan menjadi kabur dan 
tidak sedap dipandang mata. Debu dapat mengundang tumbuhnya 
jamur, pada bahan pustaka yang sekaligus dapat meningkatkan 
keasaman pada kertas dan memperpendek usia kertas. Karena itu 
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harus diusahakan pencegahan agar debu jangan sampai masuk ke 
perpustakaan atau setidaknya mengurangi jumlah debu yang masuk. 
Alat yang diguanakan untuk menyerap debu yang terdapat di dalam 
ruang penyimpanan bahan pustaka ialah alat penghisap debu. Pohon-
pohon besar yang ditanam di dalam gedung dapat berfungsi  sebagai 
penghalang debu, kawat halus yang digunakan untuk menutup 
lubang-lubang angin dapat berfungsi sebagai pembendung debu yang 
akan masuk kedalam ruangan penyimpanan bahan pustaka 
Yang paling tepat ialah AC di perpustakaa, di samping untuk 
kesehatan dan bahan pustaka juga untuk kenyamanan petugas atau 
pembaca di perpustakaan. Ruangan dengan kontruksi AC harus 
tertutup rapat, dengan demikian tak mungkin debu masuk 
keperpustakaan. Biaya untuk memelihara AC cukup tinggi, lagi pula 
harus dipasang terus-menerus, agar tidak terjadi fluktuasi temperatur 
dan tingkat kelembaban ruangan, tetapi demi keselamatan bahan 
pustaka, pemasangan AC merupakan suatu keperluan. 
Untuk mencegah kerusakan lebih lanjut bagi bahan pustaka yang 
sudah terkena debu bisa diadakan pencegahan dengan membersihkan 
buku dari debu. Cara pembersihannya bisa dengan kuas, vaccum 
cleaner, sepon atau bulu ayam. 
Selain dari pencegahan kerusakan di atas ada banyak pencegahan 
kerusakan bahan pustaka yang lain antara lain: 
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1. Mencegah kerusakan sampul buku 
Kerusakan jenis buku ini mungkin disebabkan oleh rendahnya 
mutu sampul buku. Hal ini terjadi karena penerbit ingin menekan 
biaya produksi, agar harga jual bisa ditekan, sehingga masyarakat 
dapat menjangkaunya, kerusakan juga dapat disebabkan oleh 
pembaca yamg kurang hati-hati dalam memperlakukan bahan 
pustaka, tidak menyadari bahwa buku adalah milik bersama yang 
harus sama-sama dipelihara. Kerusakan ini dapat juga dilakukan 
oleh petugas perpustakaan yang ceroboh karena capek, kesal 
bekerja atau sebab lain, buku terjatuh, dan sampulnya robek. 
2. Mencegah kerusakan pada punggung buku 
Kerusakan ini umumnya disebabkan oleh kesalahan waktu 
mengeluarkan buku dari rak. Buku berderet padat di rak, kita 
pegang bagian atas dan kita tarik, punggung buku bagian atas 
mendapat tarikan paling kuat, sedangkan bagian bawah masih 
terjepit. Kalau kebiasan mengambil buku demikian selalu kita 
kerjakan, apabila kalau pergerakan buku di rak terlalu padat, maka 
punggung buku akan kalah dan rusak. 
Hal ini juga dapat disebabkan oleh mutu bahan sampul buku yang 
jelek, kualitas pekerjaannya rendah, lemnya tidak rata dan 
sebagainya. Cara mengatasinya adalah dengan memperhatikan 
mutu jilidan buku, apakah penjilid memang telah mengerjakannya 
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dengan baik dan bahan yang digunakan untuk menjilid memang 
cukup bermutu. Bahan perpustakaan yang sering difotokopi atau 
sering dipinjam, dapat mengakibatkan kerusakan buku pada 
punggung, juga petugas sewaktu mengambil buku dan 
menempatkannya kembali ke rak harus berhati-hati, buku sering 
jatuh dari trally rak dorong untuk membawa buku ke rak atau 
jatuh dari pondongan petugas yang membawa buku banyak-
banyak, juga dapat merusakkan punggung buku. 
Cara mencegahnya ialah, ambil buku dengan cara tertentu, yaitu 
beri jalan ke kiri dan ke kanan buku dengan mendesakkannya 
terlebih dahulu. sesudah ada ruangan cukup, maka buku baru 
ditarik dari rak, bukan bagian atasnya, tetapi bagian tengah-tengah 
buku, agar seimbang, hindarilah agar buku tidak sering terjatuh, 
punggung buku tak akan mengalami gangguan. 
3. Mencegah kerusakan pada engsel buku 
Kerusakan ini disebabkan terutama kesalahan dalam menangani 
buku, misalnya buku dibawa sengan sebelah kulitnya sehingga 
badannya menggantung. Pembaca yang tidak bagus waktu 
membuka buku atau waktu membawanya pulang dengan tidak 
melindunginya dalam tas, dan sebagainya. Kemungkinan kedua 
ialah mutu bahan jilidan yang rendah 
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Cara mengatasinya ialah memberikan kesadaran yang tinggi 
kepada pembaca atau petugas perpustakaan untuk menangani 
buku sebaik mungkin, perhatikan mutu buku yang kita beli, 
sebelum terjadi kerusakan lebih hebat, segeralah buku tersebut 
diperbaiki, mungkin dengan menambahkan sedikit perbaikan 
engsel buku akan menjadi baik. 
4. Mencegah kerusakan pada jilidan buku 
Hal ini banyak disebabkan oleh mutu pekerjaan penjilidan yang 
rendah, dapat juga mutu bahan dan mutu penerbitan yang rendah 
pula. Buku yang sering jatuh juga dapat cepat rusak pada 
jilidannya, begitu pula karena sering dipinjam atau difotokopi, 
jilidan menjadi cepat rusak, cara mencegahnya ialah, jika terlihat 
jilidan mulai kendur, kirimkan ke bagian pelestarian untuk 
diperbaiki, jangan menunggu kerusakan yang parah, sebab 
kerusakan dapat menjalar kepada lembaran kertas. 
Mutu lem kalau jilidannya dengan lem dan mutu benang kalau 
jilidannya dengan benang sangat mempengaruhi cepat dan 
lambatnya kerusakan jilidannya. 
5. Mencegah kerusakan bahan pustaka karena lembaran yang lepas. 
Hal ini bisa terjadi karena benang jilidan putus, lemnya tidak rekat 
lagi, atau salah dalam menangani buku baik oleh petugas 
perpustakaan, maupun pembaca. Mungkin juga karena mutu 
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jilidan yang rendah atau mutu buku yang buku dari penerbitnya. 
Cara mencegahnya ialah pilihlah buku yang bermutu secara fisi, 
kuat jilidannya. Benang yang mengendur juga dapat menyebabkan 
lembaran terlepas, maka kencangkanlah benang tersebut 
periksalah baik-baik apakah perlu dirawat ringan, agar tidak 
berlanjut dengan kerusakan yang lebih parah. 
6. Mencegah kerusakan bahan pustaka karena coretan tinta 
Kerusakan inidi sebabkan umumnya oleh pembaca, mungkin ia 
membeli balpoin baru, untuk mencobanya diperlukan kertas, lupa 
dibawa yang dipakai tadi kertas bagian dari buku yang dipinjam 
dari perpustakaan. Kadang-kadang pembaca juga iseng ingin 
menyampaikan apa yang terkandung dalam pikirannya sengaja 
dituliskan dalam buku perpustakaan agar orang lain mengetahui. 
Cara mencegahnya ialah dengan memeriksa setiap buku yang 
dikembalikan, pembaca diberikan pengertian tentang perlunya 
menghargai dan memelihara buku sebagai milik bersama, kalau 
ingin menyampaikan isi hati denga tulisan sediakan kertas agar 
mereka puas, kadang-kadang memang perlu untuk melampiaskan 
niatnya, kalau ada coretan harap segera dihapus atau dihilangkan 
kalau tidak orang lain ingin juga menjawab tulisan yang telah ada, 
dan pembaca berikutnya bisa pusig karnanya atau malah juga ikut 
latih mencoreti buku tersebut. 
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7. Mencegah kerusakan bahan pustaka karena penyobekan halaman 
atau pengambilan gambar. 
Karena ini disebabkan oleh tangan manusia jahil, gambar dirobek 
atau halaman buku dirobek karena ia perlu dan malas 
menyalinnya, cara mencegahnya ialah dengan pengawasan dn 
kontrol ketat. Hukumlah secara berat mereka yang ketahuan 
mengerjakan penyobekan tersebut kesadaran pembaca mengenai 
pentingnya perpustakaan bagi kita bersama harus ditingkatkan. 
Halaman yang robek atau gambar yang hilang harus segera 
diperbaiki dengan membuatkan fotokopiya,kalau tidak dipebaiki 
akan menular ke halaman-halaman yang lain dan menjadi lebih 
parah lagi.  
8. Mencegah kerusakan bahan pustaka karena penempelan selotip. 
Kerusakan ini ada kemungkinan disebabkan oleh petugas 
perpustakaan yang mencoba ingin memperbaiki buku yang robek. 
Bisa juga oleh pemakai yang merasa salah telah merobek halaman 
buku, kemudian menmpelnya dengan selotip. Ia tidak thu bahwa 
bekas selotip dapat merusak halaman buku buku, tulisan dapat 
terkelupasoleh lem pada selotip, lama-kelamaan selotip tadi akan 
mengelotok dan meninggalkan bekas berwarna coklat, bekas ini 
akan sangat mengganggu buku. 
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Selotip dapat dibuka dengan pelarut organik, misalnya heptama 
atau benzene, cobalah sedikit pada kertas yang kena selotip, 
kemudin buka jika tidak terbuka oleh pelarut tersebut di coba 
dengan pelarut lain misalnya tolue, aceto, atau ethyl alkohol. 
Caranya basahi bagian belakang kertas yang kena selotiptadi 
dengan larutan organik tersebut, kemudian buka selotip, dengan 
sangat hati-hat, jangan sampai huruf padakertas terangkat atau 
robek. 
9. Mencegah kerusakan bahan pustaka karena noda makanan dan 
minuman. 
Makanan yang rasanya asin mengandung garam, dapat 
meningktkan keasaman pada kertas sehingga membuatnya rapuh. 
Lemak dari makanan adalah minyak yang menyuburkan jamur, 
begitupula minuman yang manis yang mengandung gula yang 
bersifat merusak bahan pustaka. 
Kerusakan demikian disebabkan ulah manusia yang makan dan 
minum di perpustakaan, karena itu pencegahannya gampang, 
pasang pengumuman yang jelas dipintu masuk perpustakaan 
dilarang membawa makanan dan minuman,pengumuman ini harus 
dipatuhi oleh pegawai perpustakaan. Hal ini penting sebab kelak 
kalau ada pembaca yang membawa makanan dan minuman 
keperpustakaan ia dapat menegurnya dengan tegas. Tetapikalau 
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tidak, petugas perpustakaan akan merasa segan menegur mereka 
membawa makanan dan minuman, apa lagi kalau orang tersebut ia 
segan. Pencegahan selanjutnya ialah meningkatkan disiplin 
petugas maupun pembaca perpustakaa. 
10. Mencegah kerusakan bahan pustaka karena kerapuhan. 
Karena usianya yang lanjut, hal tersebut dapat juga disebabkan 
oleh bahan kertas yang memiliki keasaman yang tinggi, kalau 
tingkat keasaman tinggi, pH-nya menunjukkan angka 3 atau 4, 
kertas akan menjadi lapuk. Cara mencegahnya ialah mengurangi 
keasaman pada kertas. 
2. Tujuan pencegahan kerusakan 
Pencegahan kerusakan bahan pustaka terutama bertujuan agar: 
a) Kerusakan yang lebih hebat dapat dihindarkan, koleksi yang dimakan oleh 
serangga atau dirusak binatang mengerat dapat diselamatkan  
b) Koleksi yang terkena penyakit, misalnya terkena jamur dapat diobati yang 
terkena kerusakan kecil dapat diobati yang terkena kerusakan kecil dapat 
diobati 
c) Koleksi yang masih baik dapat terhindar dari penyakit maupun kerusakan 
lainnya 
d) Kelestarian fisik bahan pustaka terjaga 
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e) Kelestarian informasi yang terkandung dalam bahan pustaka tersebut dapat 
terjaga 
f) Pustawan atau pegawai yang bekerja diperpustakaan sadar bahwa bahan 
pustaka bersifat rawan kerusakan 
g) Para pemakai, terdidik untuk berhati-hati dalam menggunakan buku, serta 
ikut menjaga keselamatannya 
h) Semua pihak, baik petugas perpustakaan maupun pemakai perpustakaan 
selalu menjaga kebersihan lingkungan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, yaitu jenis 
penelitian yang menggambarkan mengenai obyek yang dibicarakan sesuai kenyataan 
yang terjadi di perpustakaan, khususnya di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kabupaten Takalar. 
B. Sumber data 
Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh. Apabila peneliti 
mengguanakan kusioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber 
data  disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan, baik 
tertulis maupun lisan. Apabila menggunakan dokumentasi, maka sumber data yang 
dipilih secara purposive adalah dimana sampel tidak diambil secara acak, tetapi justru 
dipilih mengikuti kriteria tertentu. Pada tahap awal yang dijadikan sumber data 
adalah sumber yang dapat memberi informasi dan mampu menjembatangi kemana 
saja peneliti akan melakukan pengumpulan data. 
C. Instrumen Penelitian  
1. Metode observasi, yaitu penulisan secara langsung melihat dan mengadakan 
penyelidikan (pengamatan) pada tempat yang dijadikan tempat penelitian. 
(Suharsimi Arikunto, 2002: 133) 
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2. Metode Interview, yaitu penulis mengadakan wawancara kepada pustakawan 
yang mengetahui masalah yang dibahas, dengan metode ini pula maka penulis 
memperoleh data yang selengkapnya. (Dudung Abdurrahman, 1999:55). 
3. Metode dokumentasi, yaitu mengumpulkan dokumen-dokumen tentang 
gambaran kantor perpustakaan dan arsip daerah Kabupaten Takalar. 
D. Prosedur Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan suatu data ada dua cara yang di pakai: 
1. Library Research (Data kepustakawanan); yaitu pengumpulan data atau 
penyelidikan melalui perpustakaan dengan membaca buku-buku dan karya 
ilmiah yang ada hubungannya dengan permasalahan yang akan dibahas. 
2. Field Research (Data lapangan); yaitu berdasarkan hasil yang diperoleh 
melalui penelitian lapangan dalam artian penulis mengadakan penelitian di 
dalam masyarakat melalui orang-orang yang dianggap lebih tahu mengenai 
hal tersebut, yang berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Sejarah Singkat Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Takalar 
Organisasi Dinas Daerah Kabupaten Takalar, dimana Perpustakaan Umum 
Daerah Kabupaten Takalar sebagai Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan Nasional 
Kabupaten Takalar.  
Oleh karena itu dengan kesungguhan dan ketulusan hati Pemerintah Daerah 
Kabupaten Takalar, maka didirikanlah Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten 
Takalar sebagai UPTD dari Dinas Pendidikan dan Pengajaran Kabupaten Takalar dan 
diresmikan oleh Bapak Bupati saat itu Drs. H. Zainal Abidin, M.Si. bersama pejabat 
Menristek RI Ir. Utari Budihardjo, M.Si. pada tanggal 04 Juli 2001, dan 
dioperasionalkan pada tanggal 18 Mei 2002 di bawah kepemimpinan Bapak Drs. 
Syafaruddin, M.Pd, atas pembinaan Bapak Bupati DR. H. Ibrahim Rewa, MM. dan 
Bapak Kepala Dinas Dikjar Drs. H. Abdul Gani, M.Pd. Sehingga pada tahun 2005.  
Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Takalar meraih Juara Umum III 
dalam lomba Perpustakaan tingkat Propinsi Sulawesi Selatan. Kemudian dengan 
lahirnya Peraturan Pemerintah Nomor 41 tahun 2007 tentang Pedoman Organisasi 
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 89, 
Tambahan Lembaran Republik Indonesia Nomor 4741), dan berdasarkan Peraturan 
Daerah Kab. Takalar No. 12 Tahun 2008 tentang Organisasi dan tata Kerja Lembaga 
Teknis Daerah Kab. Takalar maka pada bulan Jauari 2009 berubah dari UPTD 
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Perpustakaan Umum Daerah Kab. Takalar menjadi Kantor Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Takalar, yang di pimpin oleh Kepala Kantor dan dilengkapi 
dengan Sub Bagian (Kasubag Tata Usaha dan beberapa seksi yaitu, Seksi 
Perpustakaan,  Seksi Kearsipan dan Seksi Pengembangan Diklat Fungsional. 
1. Struktur Organisasi Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Takalar 
Lihat pada lampiran. 
2. Visi dan Misi Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Takalar 
Visi  
Menjadikan Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Takalar Sebagai Sumber 
Informasi dan Sampul Pemersatu. 
Misi   
a. Melayani informasi ilmu pengetahuan, teknologi dan kebudayaan secara cepat, 
tepat dan akurat. 
b. Mengumpulkan dan melestarikan bahan pustaka sebagai hasil budaya bangsa. 
c. Menyelenggarakan  pengembangan, pembinaan dan pendayagunaan semua 
jenis perpustakaan yang ada di Kabupaten Takalar. 
d. Meberdayakan arsip sebagai tulang punggung manajemen pemerintahan dan 
pembangunan. 
e. Menjadikan arsip sebagai bukti akuntabilitas kinerja aparatur. 
f. Menjadikan arsip sebagai memori kolektif bangsa dan bahan 
pertanggungjawaban nasional. 
g. Memberikan akses seluas-luasnya kepada masyarakat untuk mengakses arsip 
statis demi kemaslahatan bangsa. 
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3. Jenis Koleksi Kantor Perpustakaan dan arsip daerah Kabupaten 
         Adapun jenis koleksi bahan pustaka yang ada di Kantor Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Takalar sampai saat ini koleksi yang dimiliki Kantor Perpustakaan 
dan Arsip Daerah  Kab. Takalar berjumlah 7101 Judul dari 18566 eks yang terdiri 
dari berbagai bidang ilmu sampai  September 2012. Tambahan pengadaan 2012 
sebanyak 410 Judul dan 785 Examplar Jenis koleksi yang dimiliki oleh Kantor 
Perpustakaan dan Arsip Daerah  Kab. Takalar adalah : 
a. Buku 
1) Buku Umum 
2) Buku Pelajaran (Untuk SD, Ibtida’yah, SMP, M.Ts, SMU, SMK, STM dan 
Mahasiswa) 
3) Buku Agama 
4) Buku Pertanian 
5) Buku Peternakan 
6) Buku Teknologi 
b. Majalah, Surat Kabar, KKP, Karya Ilmia, Skripsi, Tesis, Disertasi 
Majalah 
Populer : 5 Judul 1100 Examplar 
Ilmiah : 11 Judul 25 Examplar  
Surat Kabar 
Lokal  :  1 Judul 336 Examplar 
Nasional :  4 Judul 12960 Examplar 
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c. CD tentang Teknologi-Teknologi Bidang Perpustakaan, Pertanian, Industri, 
dan lain-lain terbitan berseri. 
Koleksi Terekam 
a) Kaset :  2 buah 
b) Video :  1 buah 
c) CD-ROM  :  50 buah 
d) VCD/DVD  :  70 buah 
d. Sarana dan Prasarana 
adapun sumber daya manusia yang terdapat di Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kabupaten Takalar adalah: 
Kualifikasi Pendidikan : 
a) SD :  - Orang 
b) SMP :  - Orang 
c) SMU/SMK :  7 Orang PNS dan 35 Orang Honorer 
d) Diploma :  1 Orang PNS dan 1 Orang Honorer 
e) S1 :  4 Orang PNS dan 4 Orang Honorer  
f) S2 :  4 Orang PNS  
Status Kepegawaian : 
a) PNS : 16 Orang 
b) Honorer :  32 Orang 
Anggota Perpustakaan : 
Jumlah Total Anggota Keseluruhan : 2578 Orang 
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Komposisinya : 
a) Mahasiswa : 728 Orang 
b) Pelajar :  1246 Orang 
c) Dosen/Guru :  199 Orang 
d) Pegawai/Karyawan :  141 Orang 
e) Masyarakat Umum :  264 Orang 
jumlah Pengunjung Perbulan : ± 3613Orang 
Jumlah Peminjam Perbulan : ± 629 Orang 
Jumlah Pengunjung Pertahun  : ± 22.000 Orang 
Jumlah Anggota Perpustakaan dan Perpustakaan Keliling sampai September 2012: 
3025 Orang. 
4. Sarana dan Prasarana di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 
Takalar. 
TABEL I 
KEADAAN SARANA DAN PRASARANA KANTOR PERPUSTAKAAN DAN 
ARSIP DAERAH KABUPATEN TAKALAR TAHUN 2013/2014 
NO SARANA / PRASARANA JUMLAH KETERANGAN 
1. Ruangan kepala kantor 1 Ruang  Terpakai  
2.  Ruangan Kabag Tata Usaha 1 Ruang Terpakai 
3. Ruangan kabag. Seksi Perpustakaan 1 Ruang  Terpakai 
4. Kearsipan dan Pengembangan Diklat. 1 Ruang Terpakai 
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5. Ruang Rapat dan Ruang Baca 1 Ruang  Terpakai 
6. Ruang Koleksi, Ruang Baca 1 Ruang  Terpakai 
7. Ruang Arsip 1 Ruang  Terpakai 
8. Ruang Pelayanan 1 Ruang  Terpakai 
9. Ruang Penitipan Barang 1 Ruang  Terpakai 
10. Ruang Tunggu 1 Ruang  Terpakai 
11. Ruang Dapur 1 Ruang  Terpakai 
12. Wc 3 Ruang  Terpakai 
13. Komputer  18 buah Terpakai 
14. Rak Buku 25 buah Terpakai 
15. Mesin Tik 5 buah Terpakai 
Sumber data: Kantor Perpustakaan dan Arsi Daerah Kabupaten Takalar Tahun 
2013/2014. 
Dari uraian tabel di atas, dapat diketahui bahwa keadaan sarana dan prasarana 
Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Takalar, sudah cukup memadai 
dalam menunjang proses pembacaan, dapat memberi makna bahwa perhatian pihak 
Kantor dalam memelihara unsur-unsur penting yang ada di Kantor Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Kabupaten Takalar dapat menjamin kemajuan Kabupaten Takalar 
dimasa yang akan datang. 
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B. Sistem Pelestarian Bahan Pustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kabupaten Takalar 
Pelestarian bhan pustaka tidak hanya menyangkut pelestarian dalam bidang 
fisik saja, tetapi juga pelestarian dalam bidang informasi informasi yang terkandung 
didalamnya. 
Maksud pelestarian ialah mengusahakan agar bahan pustaka yang kita 
kerjakan tidak cepat mengalami kerusakan. Bahan pustaka yang mahal, di usahakan 
agar awet, bisa dipakai lebih lama dan bisa menjangkau lebih banyak pembaca 
perpustakaan. 
Pelestarian bahan pustaka di Kantor perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kabupaten Takalar tidaklah seperti pelestarian pada barang antik yang semuanya 
sudah tua, pelestarian adalah alat manajemen perpustakaan agar informasi selalu 
tersedia setiap saat bagi pembaca.  
Bahan pustaka antara lain berupa buku, terbitan berkala, serta bahan audio 
visual harus dilestarikan mengingat bahan pustaka tersebut mempunyai nilai yang 
sangat tinggi dan juga mempunyai resiko kerusakan yang tinggi pula. 
Pelestarian bahan pustaka merupakan hal yang sangat perlu diperhatikan oleh 
petugas dan pustakawan, karena suatu layanan yang baik akan memberikan implikasi 
pada peningkatan jumlah pengunjung. Mutu layanan perpustakaan juga ditentukan 
oleh besarnya tenaga pustakawan dan tingkat keterampilan atau profesionalisme para 
pustakawan yang mengelolahnya. 
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Oleh karena itu agar bahan pustaaka dapat bertahan lama, perlu diketahui cara 
mencegah kerusakannya yang berkaitan pula dengan jenis dan sifat dari media yang 
dipergunakan serta faktor  penyebab kerusakannya sehingga akhirnya kerusakan 
tersebut dapat ditanggulanginya. 
TABLE II 
JENIS PELESTARIAN BAHAN PUSTAKA YANG DIBERIKAN OLEH 
KANTOR PERPUSTAKAAN DAN ARSIP DAERAH KABUPATEN TAKALAR 
No. Nama Layanan 
1. Sirkulasi 
2. Pelestarian bahan pustaka koleksi referensi 
3. Pelestarian bahan pustaka majalah dan surat kabar 
Table di atas memperlihatkan jenis koleksi Pelestarian Bahan Pustaka yang 
diberikan oleh Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Takalar guna 
memenuhi tuntunan masyarakat Kabupaten Takalar. 
1. Pelestarian bahan pustaka layanan sirkulaasi 
Untuk memenfaatkan layanan sirkulasi di Kantor Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Takalar dengan sebaik-baiknya maka. Pemustaka memahami 
prosedur yang berlaku di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 
Takalar. Pemustaka harus mengetahui kegiatan-kegiatan apa saja yang ada di 
Perpustakaaan, dalam hal ini pelestarian bahan pustaka yang meliputi kegiatan 
penjilidan, manambal dan menyambung. 
Salah seorang pegawai perpustakaan Ibu Hj. Kumala mengatakan bahwa. 
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Upaya peningkatan pelestarian bahan pustaka kepada pemustaka yang 
selama ini dilakukan adalah secara aktif dan pro aktif menjadikan Kantor 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Takalar sebagai salah satu sumber 
belajar dan mencari informasi bagi masyarakat Kabupaten Takalar. 
Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Takalar dalam 
menyelenggarakan pelestarian bahan pustaaka kepada masyarakat penggunanya 
menerapkan prinsip-prinsip pelayanan sebagai berikut: 
a. Bersifat universal, yaitu memperlakukan semua pemustaka sebagai suatu 
keseluruhan dan bukan sebagai individu. Olehnya itu keseragaman dalam 
pelayanan, keadilan terhadap setiap pemustaka dan pemerataan layanan 
kepada seluruh anggota perpustakaan tercipta. 
b. Pelayanan sirkulasi berfungsi secara maksimal apabila semuapihak memegang 
teguh kedisiplinan baik pihak petugas perpustakaan maupun pemustakanya. 
c. Fasilitas layanan sirkulasi harus dilengkapi, agar pemustaka dapat menelusur 
koleksi secara muda dan tepat. Menyediakan catalog maupun bibliografi guna 
memberikan pelayanan penelusuran koleksi yang ada. 
2. Pelestarian Bahan Pustaka Koleksi Referensi 
Pelayanan referensi adalah suatu kegiatan yang dilakukan dalam rangka 
memenuhi kebutuhan pemustakadalam mencari atau menelusuri informasi yang 
dibutuhkan secara cepat dan tepat denganmenggunakan koleksi referensi sebagai 
alat rujukan. Kualitas layanaan referensi yang diemban oleh Kantor Perpustakaan 
49 
 
dan Arsip Daerah Kabupaten Takalar terkaiterat dengan kemampuan pustakawan 
melayani pertanyaan pemustaka dan tersedianya koeksi referensi yang relevan 
dan up to date sebagai alat atau sarana untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan oleh Pemustaka. 
Untuk mencapai tujuan dan fungsi pelayanan tersebut diatas maka setiap 
koleksi referensi yang rusak harus secepatnya diperbaikisesuai kadar keruskannya 
sebab koleksi referensi adalah koleksi bahan rujukan dan koleksinya sangat 
terbatas sehingga mempunyai tingkat kecepatan yang sangat tinggi dalam hal 
pelestarian bahan pustaka.  
Menurut ibu Hasanah, S.sos beliau yang diwawancarai pada tanggal 22 juni 
2013 menyatakan bahwa adapun kendala dalam pelestarian bahan pustaka koleksi 
referensi yaitu kendala utamanya adalah koleksi referensi yang masih kurang, 
dalam hal ini terkadang koleksinya sangat terbatas eksemplarnya bila 
dibandingkan dengan banyaknya pemustaka yang membutuhkan koleksi referensi 
sehingga apabila sau eksemplar itu rusak dan tidak segera diperbaiki, apalagi 
jikatingkat kerusakannya agak parah tentunya informasi yang dicari oleh 
pemustaka belum bisa didapatkannya karena koleksi yang tersedia masih sangat 
terbatas jenisnya. Selain itu koleksinya pun kebanyakan terbitan lama. 
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TABEL  III 
KEADAAN KOLEKSI REFERENSI YANG RUSAK 
No Jenis koleksi referensi Jumlah Judul Jumlah Kelas Rusak 
1. Buku Pelajaran 96 42 
2. Buku  Umum 21 13 
3. Buku Teknologi 26 11 
4. Buku Agama 43 16 
5. ensiklopedi 21 13 
6. Kamus  20 13 
7. Atlas  16 7 
Selanjutnya, tentang apa upaya pustakawan dalam meningkatkan pelestarian koleksi 
referensi? 
Pernyataan salah satu pegawai perpustakan Ibu Hj. Kumala adalah upaya yang 
dilakukan selama ini adalah: 
a. Menegnalkan kepada pemustaka koleksi referensi dan cara penggunaannya 
misalnya penggunaan ensiklopedi, karena merupaka buku pintar, berisi 
informasi ilmu pengetahuan yang sangat luas yang selalu menjadi rujukan 
penulis karya ilmiah. 
b. Memberikan pelayanan sebaik-baiknya dengan cara menjawab pertanyaan-
pertanyaan diajukan pemustaka dalam sistem pelayanannya pun dilakukan 
sistem pelayanan tertutup. 
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c. Memberikan bimbingan kepada pemakai tenatng tata cara penggunaan koleksi 
referensi sehingga awet penggunaannya dan tidak mudah rusak, baik dengan 
cara membuka, tidak melipat kertasnya dan lain-lain. 
3. Pelestaria bahan pustaka layanan majalah dan surat kabar 
Majalah dan surat kabar adalah salah satu jenis koleksi yang selalu medapat 
perhatian bagi pengunjung perpustakaan, sayangnya KantorPerpustakaan dan Arsip 
Daerah yang tadinya menyediakan lokasi penjilidan majalah dan surat kabar dalam 
satu tahun, dan11 judul majalah namun sejak  tahun 2009 tidak pernah lagi menjilid 
surat kabar dan majalah. Sehingga surat kabar harian serta mingguan maupun koleksi 
majalahnya terkesan tidak dipelihara. 
TABEL IV 
KEADAAN SURAT KABAR DAN MAJALAH YANG RUSAK 
No. Jenis Koleksi Jumlah 
1. Majalah 20 
2. Surat Kabar 3 
 Jumlah 23 
Peneliti melakukan wawancara kepada salah seorang pegawai di Perpustakaan pada 
tanggal 27 juni 2013, pertanyaanya yaitu Apakah kendala-kendala dalam pelestarian 
bahan pustaka koleski majalah dan surat kabar? 
Menurut Bapak Djalaluddin menyatakan kendala-kendala yang dihadapi dalam 
pelestarian bahan pustaka koleksi majalah dan surat kabar adalah pemakai yang 
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menggunakan surat kabar atau majalah secara tidak benar, misalnya merobek atau 
menggunting sebagian informasi yang dianggap penting baginya, perbuatan ini dapat 
merugikan bagi pemustaka lainnya. 
untuk menguatkan data maka peneliti melakukan wawancara kepada salah 
seorang pustakawan Ibu Hasanah,S.sos yang diwawancarai pada tanggal 27 juni2013 
dengan pertanyaan yang sama. Maka Ibu mengemukakan bahwa kendala yang paling 
mendasar adalah terbatasnya jumlah jumlah anggaranyang mana tadinya sangat 
terinci namun setelah pemerintah mempunyai program oendidikan gratis maka 
beberapa anggaran pelestarian di pangkas. Sementara koleksi majalah dan surat kabar 
yang ada di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah KabupatenTakalar, sangat 
diminati pemakai terkadang antrian menunggu selesai dibaca oleh pemakai yang 
lainnya. 
Dari data yang di peroleh cara pustakwan berupaya meningkatkan pelestarian 
bahan pustakanya dengan cara sebagai berikut: 
a. Melakukan penjilidan surat kabar dan majalah setiap bulannya sehingga 
memudahkan pemustaka menemukan informasi yang diinginkan. 
b. Membuat kliping guna memberi informasi tambahan kepada pemakai yang 
menginginkan berita atau topik-topik tertentu. 
c. Membuat indeks surat kabar lokal maupun Nasioanal serta majalah yang 
bersifat ilmiah. Agar semua jenis informasi yang dibutuhkan oleh pemakai 
tersedia di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Takalar 
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C. Faktor-faktor kerusakan bahan pustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Takalar. 
Untuk mengetahui faktor-faktor kerusakan bahan pustaka khususnya di 
Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Takalar maka peneliti langsung 
mewawancarai pustakawati yang bernama Ibu Rahmawati S. Hum salah satu alumni 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, wawancara di lakukan pada tanggal 23 
Mei 2013 dengan informan atas pertanyaan apa saja faktor-faktor kerusakan bahan 
pustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Takalar? ibu 
menyatakan bahwa adapun faktor-faktor yang terjadi dalam melakukan kegiatan 
pelestarian bahan pustaka adalah faktor dari pemustaka itu sendiri, banyak pemustaka 
yang biasa sengaja merobek halaman buku yang di anggapnya penting, kadang-
kadang pemustaka juga sengaja membuat lipatan sebagai tanda batas baca atau 
melipat buku kebelakang sebagai akibatnya perekat yang mengelem punggung buku 
untuk memperkokoh penjilidan dapat terlepas sehingga lembaran-lembaran buku 
dapat terpisah dari jilidannya, kecerobohan yang lainnya habis makan tidak mencuci 
atau membersihkan tangan dahulu yang menyebabkan buku menjadi kotor atau 
berminyak. Maka cara pencegahannya adalah pegawai perpustakaan sebaiknya 
memperhatikan pemustaka yang datang dan memberitahunya supaya jangan melipat 
atau merobek buku karena masih banyak pemustaka yang lain yang butuh, dapat juga 
mempersulit dalam perbaikan buku. 
Untuk memperkuat data yang telah penulis catat maka penulis masih merasa 
perlu melakukan wawancara kepada Ibu kepala Kantor Perpustakaan dan Arsip 
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Daerah Kabupaten Ibu Hj. Sitti Hadijah, S.Pd, M.M. wawancara dilakukan pada 
tanggal 29 Mei 2013: Ibu menyatakan bahwa selain dari ulah manusia faktor dari 
debu juga dapat menjadi faktor dari kerusakan bahan pustaka karena debu dapat 
masuk secara mudah ke dalam ruangan perpustakaan melalui jendela, pintu, ini 
semua dapat mengakibatkan  buku menjadi rapuh dan warna kertas menjadi kuning 
akibatnya cepat rusak. Selain dari debu ada faktor lain yaitu serangg, serangga juga 
dapat menjadi perusak bahan pustaka, bahan-bahan kimia untuk pemberantasan 
serangga itu harus hati-hati karena semuanya bahan kimia yang mengandung racun 
yang kadang-kadang membahayakan kesehatan manusia. Pemberantasan serangga 
dapat ditempuh dengan cara penyemprotan, penggunaan gas racun, penggunaan 
sistem pengumpanan. 
D. Usaha pustakwan dalam mencegah keruskan bahan pustaka di Kantor 
Perpustakaan dan Arsi Daerah Kabupaten Takalar 
Adapun usaha pustakwan dalam mencegah kerusakan bahan pustaka yaitu 
Mengadakan pemeliharaan terhadap bahan pustaka, pemeliharaan yang baik berbeda 
dengan memperbaiki kerusakan yang terjadi, pemeliharaan dimaksudkan hanya 
mengurangi kerusakan bahan pustaka lebih lanjut, kalau mungkin kerusakan tersebut 
di cegah sama sekali, di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Takalar 
belum ada ruangan khusus untuk bagian pelestarian bahan pustaka, maka pada saat 
melakukan pelestarian yang di lakukan dua kali dalam satu bulan biasanya di lakukan 
di luar ruangan saja, begitupula dengan sarana dan prasarana yang di pakai dalam 
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pelestarian bahan pustaka belum cukup memadai karena kurangnya dana yang 
digunakan untuk membeli alat khusus bagian pelestarian. 
Maka peneliti menyarankan bahwa seharusnya Kepala Kantor Perpustakaan 
dan Arsip Daerah Kabupaten Takalar memberikan pengaduan kepada pemerintah 
setempat agar dana yang di berikan khusus perpustakan agar sekiranya ada 
penambahan supaya dapat membuat ruangan khusus bagian pelestarian bahan 
pustaka, karena tanpa adanya ruangan khusus maka kegiatan ini tidak dapat 
terlaksana dengan baik apa lagi di lakukan diluar ruangan maka bisa mengganggu 
pemustaka yang sedang mencari informasi, sebaiknya juga ada tenaga yang ahli 
dalam masalah ini karena pustawan yang hidup sehari-harinya selalu dengan bahan 
pustaka harus mengetahui masalah pelestarian karena banyak bahan pustaka yang 
semakin tua dan semakin rusak. 
E. Kendala-kendala Umum dalam Pelestarian Bahan Pustaka di Kantor 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Takalar 
Dalam menjalankan tugasnya selaku lembaga jasa dalam tata kehidupan 
kemasyarakatan sering menemui kendala dari beberapa faktor, misalnya faktor 
pemakai, pustakawan, pengadaan koleski maupun fasilitas pelestarian bahan pustaka. 
Berdasarkan data hasil wawancara Bapak Saharuddin SP.d yang diwawancarai pada 
tanggal 11 juni 2013, menyatakan bahwa Kendala-kendala yang dihadapi dalam 
pelestarian bahan pustaka adalah ruangan dan alat yang digunakan untuk pelestarian, 
karena tidak adanya alat dan ruangan yang disediakan untuk kegiatan ini maka buku 
56 
 
yang rusak atau sobek terpaksa disimpan baik-baik dipisahkan dengan buku yang 
lain, begitupula tidak ada tenaga ahli yang menangani masalah pelestarian bahan 
pustaka. Begitupula dengan kemampuan pustakawan masih banyak pustakawan yang 
belum betul-betul mengerti dengan masalah pelestarian bahan pustaka sehingga tidak 
memperhatikan pemustaka yang datang yang memang sengaja merusak dan merobek 
halaman buku. 
Adapun kendala umum lain yaitu fasilitas pemeliharaan bahan pustaka, 
sistem pemeliharaan bahan pustaka belumlah menciptakan pemeliharaan yang tepat 
serta efisien disebabkan kurangnya fasilitas maupun anggaran dana maupun tenaga 
yang profesional yang menyangkut sistem pelestarian bahan pustaka. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Dari penelitian ini menggambarkan tentang upaya peningkatan pelestarian 
bahan pustaka pada Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Takalar, 
Kesimpulan dari hasil wawancara kepada pustakawan dapat dilihat sebagai berikut: 
1. Sistem pelestarian di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Takalar, 
meliputi bahan yang perlu, pelestarian bahan pustaka kolektif referensi, serta 
pelestarian bahan pustaka layanan majalah dan surat kabar. 
2. Faktor-faktor kerusakan bahan pustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kabupaten Takalar, meliputi faktor biologi, faktor fisika, faktor kimia, dan faktor 
manusia. 
3. Sikap dan perilaku pustakawan dalam mencegah kerusakan bahan pustaka, 
meliputi control lingkungann, penggerakan dan pengangkutan buku, penanganan 
fisik, dan pelestarian yang bersifat pencegahan. 
4. Kendala-kendala dalam melaksanakan pelestarian bahan pustaka, meliputi fasilitas 
pemeliharaan bahan pustaka, sistem pemeliharaan bahan pustaka belumlah 
menciptakan pemeliharaan yang tepat serta efisien disebabkan kurangnya fasilitas 
maupun anggaran dana maupun tenaga yang profesional yang menyangkut sistem 
pelestarian bahan pustaka. 
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B. Saran 
Berdasarkan dengan hasil peneloitian yang penulis temukan maka bersama ini 
disarankan hal-hal sebagai berikut: 
1. Agar kepala perpustakaan pada Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kabupaten Takalar senantiasa selalu memberi perhatian pada perpustakaan 
terutama pada bagian sistem pelestarian dan informasi selaku pelaksana 
terdepan dalam pelayanan kepada masyarakat pengguna jasa perpustakaan. 
Dalam hal ini menyangkut kondisi dan keberadaan fasilitas (sarana dan 
prasarana), mesin pemotong, sumber daya manusia dan berbagai macam 
aspek pendukung dalam pelestarian bahan pustaka lainnya yang dinilai sangat 
penting ditumbuh kembangkan, baik sisi kualitatif maupun kuantitatif. 
2. Sebagai sebuah lembaga jasa yang bertugas  memberikan layanan terhadap 
masyarakat secara menyeluruh, maka bagi staf layanan perpustakaan pada 
Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Takalar agar memiliki etos 
kerja dan senantiasa mengaktualisasikan diri terutama dalam hal peningkatan 
kualitas pelestarian bahan pustaka pada jasa perpustakaan. 
3. Bagi peneliti yang berkeinginan menjalankan penelitian perpustakaan 
dapat mendekati permasalahannya dari aspek manajerial skil. 
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